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Abstract 

The purpose of the study was to determine the level of participation in community facilities as a form of 

participation in sports in Sleman. This type of research is descriptive quantitative survey method. The 

research population is not limited, namely people who are active in the Tambakboyo Embung. The 

sampling technique used was accidental sampling. The sample is 100 respondents from the community 

who are active in the Tambakboyo Embung. The research instrument is a closed questionnaire with 

physical and non-physical factors. The questionnaire used a Likert scale and then tested its reliability 

using Cronbach Alpha. The overall research results are "very low" at 1.00%, low 61.00%, moderate 

35.00%, high 3.00%, and very high 0.00%. Physical factors are in the very low category of 1.00%, low 

48.00%, sufficient 44.00%, high 7.00%, and very high 0.00%. While the non-physical factors in the very 

low category were 4.00%, low 54.00%, sufficient 41.00%, high 1.00%, and very high 0.00%. Based on 

the average value of the level of community participation in sports in Tambakboyo Hamlet, Depok 

District, Sleman Regency the most in the low category. 
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Pemanfaatan sarana masyarakat sebagai bentuk partisipasi 

berolahraga di Sleman 

   
Abstrak 

Tujuan penelitian mengetahui tingkat partisipasi sarana masyarakat sebagai bentuk partisipasi 

berolahraga di Sleman. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif metode survei. Populasi penelitian tidak 

terbatas, yaitu masyarakat yang beraktivitas di Embung Tambakboyo. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan accidental sampling. Sampel berjumlah 100 responden dari masyarakat yang beraktivitas 

di Embung Tambakboyo. Instrumen penelitian angket tertutup dengan faktor fisik dan non fisik. Angket 

menggunakan skala Likert kemudian diuji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Hasil penelitian 

keseluruhan “sangat rendah” sebesar 1,00%, rendah 61,00%, cukup sebesar 35,00%, tinggi sebesar 

3,00%, dan sangat tinggi sebesar 0,00%. Faktor fisik berada pada kategori sangat rendah sebesar 1,00%, 

rendah 48,00%, cukup 44,00%, tinggi 7,00%, dan sangat tinggi 0,00%. Sedang faktor non fisik pada 

kategori sangat rendah sebesar 4,00%, rendah 54,00%, cukup sebesar 41,00%, tinggi sebesar 1,00%, 

dan sangat tinggi sebesar 0,00%. Berdasarkan nilai rata-rata tingkat pemanfaatan sarana masyarakat 

dalam berolahraga di Dusun Tambakboyo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman paling banyak pada 

kategori rendah. 

Kata kunci: Olahraga, rekreasi, Sleman. 

 
PENDAHULUAN  

Olahraga merupakan salah satu aspek penting dan strategis dalam pembentukan sumber 

daya manusia yang berkualitas, berdisiplin, kompetitif, produktif dan tangguh terhadap 

perkembangan dan kemajuan IPTEK yang semakin canggih, maka perlu ditingkatkan 

pembinaan olahraga sesuai dengan perkembangan di masa sekarang (Sousa et al., 

2018). Kondisi saat ini masyarakat kurang berolahraga dan mengolahragakan masyarakat perlu 
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diwujudkan (Pitta et al., 2018). Dalam upaya menanamkan kesadaran masyarakat tentang arti 

dan fungsi nilai keolahragaan, olahraga merupakan hak dan kebutuhan dasar setiap manusia 

sebagai upaya meraih kehidupan yang lebih baik, sehingga olahraga juga merupakan kebutuhan 

sehari-hari. 

Selama ini, ukuran keberhasilan pembangunan olahraga beratkan pada perolehan sebuah 

medali, dan dilihat dari prestasi atau hasil kejuaraan dengan peringkat juara dalam suatu event 

(Miranda et al., 2011). Apabila medali atau juara umum dijadikan ukuran keberhasilan 

pembangunan olahraga suatu daerah, maka ukuran tersebut akan bersifat semu dan 

manipulatif, karena ukuran tersebut tidak menggambarkan kondisi pembangunan olahraga 

yang sebenarnya (Hashim et al., 2011). Hal tersebut dikarenakan masih ada ukuran lain yang 

lebih penting yang dapat dijadikan dasar untuk menilai pembangunan olahraga yaitu sport 

development index (Rizal et al., 2019). Hasil dari penelitian (Nasution, 2019) menunjukkan 

bahwa partisipasi penduduk berumur 10 tahun ke atas dalam melakukan olahraga mengalami 

penurunan dari waktu ke waktu. Peningkatan partisipasi olahraga hanya terjadi dari tahun 2000 

sebesar 22,6 persen menuju tahun 2003 menjadi sebesar 25,4 persen. Dalam kurun waktu 

2003, 2006, dan 2009 partisipasi penduduk dalam melakukan olahraga terus menurun, yaitu 

dari 25,4 persen pada tahun 2003, turun menjadi 23,2 persen pada tahun 2006, dan terakhir 

turun menjadi 21,8 persen pada tahun 2009. 

Selain itu, pemerintah juga berupaya dengan menyiapkan fasilitas berolahraga yang dapat 

dimanfaatkan untuk masyarakat umum, upaya tersebut dapat menjadi daya tarik tersendiri dan 

berdampak langsung pada adanya kepedulian dan partisipasi masyarakat untuk berolahraga 

secara teratur (Zulfarina et al., 2016). Dengan meningkatnya partisipasi masyarakat dalam 

menjalankan aktivitas olahraga, terjadi peningkatan derajat kesehatan dan kebugaran 

masyarakat dari tahun ke tahun (Harries et al., 2015). Dengan demikian, masyarakat yang sadar 

akan olahraga, tidak perlu lagi dipaksa atau disuruh untuk melakukan olahraga meskipun 

demikian yang terjadi pada keadaan masyarakat di Indonesia belum secara menyeluruh sampai 

kepada taraf ini. 

Olahraga kesehatan yang secara spesifik dapat meningkatkan derajat kesehatan bagi 

pelakunya (Meliala, 2019). Selaras dengan penelitian (Prasetyo, 2013) olahraga kesehatan juga 

sangat berkaitan langsung dengan masyarakat, karena pada dasarnya olahraga kesehatan 

melibatkan masyarakat secara merata tanpa melihat tingkatan umur, gender, lapisan masyarakat 

tertentu. Selain itu, olahraga kesehatan juga mencirikan 5 M dalam pelaksanaannya yaitu: 

massal, mudah, meriah, murah, dan manfaat (Natalia, 2017). Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Depok berbatasan langsung dengan Kota Yogyakarta yang berjarak 5,5 Km dari 

ibu kota Daerah Istimewa Yogyakarta dan berjarak 10 km dari ibu kota Kabupaten Sleman 

dimana di dusun tersebut terdapat salah satu embung yang dimanfaatkan untuk sarana 

berolahraga masyarakat karena di Yogyakarta banyak tempat yang bisa menjadi alternatif 

wisata murah meriah, salah satunya Embung Tambakboyo. 

Tidak banyak orang mengenal tentang Embung Tambakboyo ini, kecuali yang 

berdomisili di Yogyakarta tentunya karena pada dasarnya ini bukanlah tempat wisata 

melainkan tempat konservasi air dan tempat untuk cadangan PDAM di masa mendatang dan 

tempat pembantu pengairan untuk daerah sekitarnya. Namun karena pemandangannya yang 

indah, maka tempat ini juga dimanfaatkan sebagai tempat wisata dan sarana berolahraga. 

Sarana dan prasarana olahraga merupakan wadah yang diperlukan dalam mempermudah dan 

memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi dalam olahraga sesuai konsep (Wahyudin & 

Saharullah, 2020). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 23 Januari 2019 

di Dusun Tambakboyo Kecamatan Depok, yaitu lebih banyak masyarakat dari luar Dusun 

Tambakboyo yang memanfaatkan sarana dan prasarana olahraga, justru lebih banyak 

pendatang yang memanfaatkan utuk berolahraga misalnya mahasiswa pendatang dari berbagai 

daerah yang melakukan aktivitas jogging. Sedangkan masyarakat Dusun Tambakboyo sendiri 
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lebih memilih untuk berdagang disekitar Embung dan hanya sebagian kecil masyarakat sekitar 

Dusun Tambakboyo yang menggunakan sarana dan prasarana olahraga yang tersedia di 

Embung Tambakboyo. Sebenarnya masyarakat bisa menggunakan sarana dan prasarana 

olahraga untuk kegiatan olahraga, seperti jogging dan bersepeda mengitari embung, membawa 

beberapa peralatan olahraga seperti raket dan bola.  

Didukung penelitian yang sudah dilakukan oleh (Natalia, 2017) bahwa partisipasi 

masyarakat dalam berolahraga di sarana dan prasarana olahraga di Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Yogyakarta bisa dijadikan alternatif untuk meningkatkan kebugaran, 

kesehatan dan meningkatkan kesenangan. Didukung dengan penelitian (Palmizal & Mashuri, 2019) 

di Tambak Telago Biru partisipasi masyarakat dan sumber daya manusia dalam berolahraga di 

Kecamatan Siulak, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi terbukti meningkatkan kesehatan dan 

daya tahan tubuh jika rutin berolahraga. Berdasarkan penelitian sebelumnya penulis 

menemukan sebuah rumusan masalah yang berbunyi seberapa tingkat partisipasi masyarakat 

dalam berolahraga di Dusun Tambakboyo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, penulis menyatakan bahwa penelitian ini 

belum pernah dilakukan, oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti pemanfaatan sarana 

masyarakat sebagai bentuk partisipasi berolahraga di Kabupaten Sleman, yang harapannya 

tempat Tambakboyo ini dapat dioptimalkan perannya dalam pembangunan nasional melalui 

partisipasi dalam bidang olahraga khususnya di Dusun Tambakboyo, Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman. 

METODE  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif mengunakan metode survei. 

Instrumen ini menggunakan angket yaitu angket tertutup/skala likert artinya partisipasi 

masyarakat dalam berolahraga di Dusun Tambakboyo mudah mengisi angket dengan jumlah 

pernyataan sebanyak 36 butir soal dan berisi faktor-faktor fisik dan non fisik yang 

mempengaruhi dalam partisipasi masyarakat dalam berolahraga, kisi-kisi angket sebagai 

berikut.  

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen 

Variabel Faktor Indikator Indikator 

Partisipasi 

masyarakat 

dalam 

berolahraga di 

Tambakboyo  

Fisik 

Inisiatif 

secara Bebas 

1. Untuk menjaga kesehatan, saya 

berinisiatif bangun lebih pagi 

untuk berolahraga 

Uang  

2. Saya menyisihkan uang untuk 

membeli 

peralatan/perlengkapan 

olahraga 

Barang 

3. Saya memiliki beberapa 

cadangan 

perlengkapan/peralatan 

olahraga untuk mendukung 

kegiatan berolahraga 

Tenaga 

4. Saya ikut menjaga dan 

memelihara sarana prasarana 

olahraga 

Keterampilan 

5. Saya ikut membuat dan 

memperbaiki sarana dan 

prasarana olahraga 

Jasa 

6. Saya bersedia melatih dan 

menjadi instruktur dalam 

kegiatan olahraga 
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Non fisik 

Buah Pikiran 

7. Saya turut memberi pendapat, 

saran dan masukan dalam 

diskusi atau forum 

kegiatan/kejuaraan olahraga 

Motivasi 

8. Saya datang dan mendukung 

teman saya yang mengikuti 

kejuaraan/kegiatan olahraga 

Pengambilan 

Keputusan 

9. Saya ikut mengambil keputusan 

saat berada di forum/diskusi 

tentang kegiatan/kejuaraan 

olahraga 

Terapi  

10. Saya melakukan 

kegiatan/kejuaraan olahraga 

untuk menghilangkan stress 

 

Angket tertutup ini mengacu dari penelitian (Natalia, 2017) dan di uji validitasnya dengan  

rumus korelasi product moment dan uji reliabilitas cronbach's alpha dengan nilai 0,985, yang 

berarti angket sudah valid dan reliabel. Subjek penelitian ini adalah 100 atlet yang ditentukan 

menggunakan teknik accidental sampling, artinya siapa saja secara kebetulan/insidental 

bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sampel (Sekaran & Bougie, 2017). Proses 

pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 11-12 bulan September 2019 dengan 

menyebarkan angket tertutup melalui google form sebanyak 36 butir yang disebarkan pada 

partisipasi masyarakat di Dusun Tambakboyo, kemudian setelah data terkumpul maka 

dianalisis mengunakan SPSS 2020. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 2. Deskriptif Statistik 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1   122 < X Sangat Tinggi 0 0,00% 

2    101< X ≤ 122 Tinggi 3 3,00% 

3     80 < X ≤ 101 Cukup  35 35,00% 

4     59 < X ≤ 80 Rendah  61 61,00% 

5             X ≤ 59 Sangat Rendah 1 1,00% 

Jumlah 100 100% 

 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam berolahraga 

di Dusun Tambakboyo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman berada pada kategori “sangat 

rendah” sebesar 1,00% (1 orang), “rendah” 61,00% (61 orang), “cukup” sebesar 35,00% (35 

orang), “tinggi” sebesar 3,00% (0 orang), dan “sangat tinggi” sebesar 0,00% (0 orang). 
 

Tabel 3. Faktor Fisik 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1     61 < X Sangat Tinggi 0 0,00% 

2     50 < X ≤ 61 Tinggi 7 7,00% 

3     39 < X ≤ 50 Cukup  44 44,00% 

4     28 < X ≤ 39 Rendah  48 48,00% 

5             X ≤ 28 Sangat Rendah 1 1,00% 

Jumlah 100 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam berolahraga 

di Dusun Tambakboyo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman berdasarkan faktor fisik berada 
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pada kategori “sangat rendah” sebesar 1,00% (1 orang), “rendah” 48,00% (48 orang), “cukup” 

44,00% (44 orang), “tinggi” 7,00% (0 orang), dan “sangat tinggi” 0,00% (0 orang). 
 

Tabel 4. Norma Penilaian Faktor Non Fisik  

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1     61 < X Sangat Tinggi 0 0,00% 

2     50 < X ≤ 61 Tinggi 1 1,00% 

3     39 < X ≤ 50 Cukup  41 41,00% 

4     28 < X ≤ 39 Rendah  54 54,00% 

5             X ≤ 28 Sangat Rendah 4 4,00% 

Jumlah 100 100% 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam berolahraga 

di Dusun Tambakboyo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman berdasarkan faktor non fisik 

berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 4,00% (4 orang), “rendah” 54,00% (54 orang), 

“cukup” sebesar 41,00% (41 orang), “tinggi” sebesar 1,00% (1 orang), dan “sangat tinggi” 

sebesar 0,00% (0 orang). 

Penelitian ini mendapat hasil menunjukkan bahwa tingkat partisipasi sarana masyarakat 

dalam berolahraga di Dusun Tambakboyo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman paling 

banyak pada kategori rendah, yaitu 61,00%, selanjutnya pada kategori sedang sebesar 35,00%. 

Artinya partisipasi olahraga ini sesungguhnya tepat sebagai bentuk meningkatkan kualitas 

manusia yang memiliki tingkat kesehatan dan kebugaran yang baik melalui kegiatan yang 

terprogram dan berkesinambungan dalam kegiatan masyarakat. Atas hal tersebut, maka 

dibutuhkan pemanfaatan dan peran masyarakat serta partisipasi di dalamnya agar 

meningkatkan kesadaran berolahraga di lingkungan Tambakboyo. Dari populasi yang tidak 

terbatas disini diartikan bahwa penentuan sempel sebanyak 100 orang yang diambil dari 

populasi berjumlah 500 secara kasar. Selaras dengan penelitian (Sekaran & Bougie, 2017) Agar 

mempunyai ketepatan estimasi yang sama dengan 100 sampel yang diambil dari 200 juta 

populasi. Artinya dalam penelitian ada 44 pengunjung Waduk Tambakboyo dalam kategori 

tinggi untuk berolahraga yang rata-rata pengunjung luar atau mahasiswa, dibanding 56 

pengunjung, pedagang dan warga lokal memiliki kategori cukup sehingga dapat diartikan 

pemanfaatan dan partisipasi sarana masyarakat dalam berolahraga sebagai bentuk 

meningkatkan kesadaran, pemanfaatan dan partisipasi sarana berolahraga di Dusun 

Tambakboyo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman paling banyak pada kategori rendah.  

Berdasarkan penelitian (Tiballa, 2017) menyatakan partisipasi merupakan keikutsertaan 

masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, 

pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, 

pelaksanaan upaya mengatasi masalah dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi 

perubahan yang terjadi. Artinya partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat keputusan 

menyarankan kelompok atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan 

pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa. 

Partisipasi ini juga dapat berarti bahwa kelompok mengenal masalah mereka sendiri, 

mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan dan memecahkan masalahnya (Kholik, 2020).  

Partisipasi yang dimiliki seperti keinginan untuk hidup sehat, menambah relasi, hiburan dan 

gaya hidup, disini dapat mempengaruhi tren (Fatoni et al., 2021). Adanya partisipasi diharapkan 

agar masyarakat Dusun Tambakboyo Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman menggunakan 

waktu luang mereka dengan berolahaga yang akan meningkatkan taraf kehidupan masyarakat 

yang lebih baik dan sehat. Jika partisipasi masyarakat meningkat otomatis akan berpengaruh 

juga pada budaya masyarakat dan dengan sendirinya indeks pembangunan masyarakat disuatu 

negara akan mengalami perubahan kearah yang lebih baik (Jumiati et al., 2018). Adanya 
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partisipasi masyarakat dalam berolahraga juga diharapkan masyarakat mampu mengubah hidup 

agar lebih baik dan dapat mengurangi resiko gangguan kesehatan fisik (Putri & Isfandiari, 

2013). Namun ada penyebab lain dari rendahnya tingkat partisipasi olahraga yaitu, dipengaruhi 

oleh sarana dan prasarana yang disediakan pemerintah desa masih minim dan rendahnya 

perawatan sarana dan prasarana dari pemerintah dan masyarakat (Silayar, 2021). Selain itu 

keaktifan karang taruna untuk mengajak masyarakat berolahraga juga masih rendah ditambah 

pemuda yang diharapkan mampu untuk menggerakkan olahraga di desa ternyata masih belum 

mampu menggalakkan olahraga di desa karena sebagian besar pemuda bekerja sebagai buruh 

atau pegawai. Artinya peran pemuda dan partisipasi olahraga harus dibantu dengan peran 

masyarakat golongan orang tua serta pemerintah setempat, sehingga pemuda sebagai generasi 

emas bangsa mempunyai kebugaran yang baik dan pastinya akan meningkatkan produktivitas 

dan perekonomian daerah. 

Ketika berolahraga dilakukan secara teratur dan berpartisipasi secara langsung maka 

orang tersebut akan mengalami tingkat kesehatan yang normal (Andria, 2013). Olahraga 

merupakan kebutuhan hidup manusia, karena apabila seseorang melakukan olahraga dengan 

teratur akan membawa pengaruh yang baik terhadap perkembangan dan kesehatan jasmaninya, 

selain berguna bagi pertumbuhan perkembangan jasmani juga berpengaruh kepada 

perkembangan rohani pelakunya (Sumaryanto, 2015). Peran olahraga kesehatan sangat penting 

untuk mendukung bagi masyarakat umum untuk melakukan aktivitasnya yang aman, sehat dan 

selalu bugar (Graha, 2019). Karena pekerjaan yang padat di lingkungan masyarakat Dusun 

Tambakboyo Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman tidak dapat memanfaatkan waktu yang 

dimiliki untuk melalukan aktivitas fisik, yang artinya disini masyarakat dusun masih belum 

berpartisipasi secara maksimal sesungguhnya, partisipasi dalam olahraga dapat meningkatkan 

kepedulian masyarakat bahwa olahraga itu sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh tubuh di 

setiap individu masyarakat. Olahraga merupakan serangkaian gerak yang teratur dan terencana 

guna mempertahankan hidup (survival) dan tentu untuk meningkatkan kualitas hidup 

pelakunya (Wijaya et al., 2020). Pernyataan terseut jika dikaji lebih dalam dan sederhana 

mengandung makna bahwa olahraga mempunyai sifat membangun, artinya mengkontruksi diri 

pelaku olahraga baik secara jasmani maupun rohani untuk mempertahankan hidup dan 

meningkatkan kulaitas hidup (Zulfarina et al., 2016). Partisipasi dan sumber daya manusia 

merupakan bagian integral terlaksananya kegitan olahraga (Marlinae et al., 2019). Oleh sebab 

itu, tingkat partisipasi masyarakat dan tingkat SDM harus ditingkatkan agar tercapai 

keerhasilan olahraga. Selaras dengan pernyataan (Darisman et al., 2021) partisipasi merupakan 

pelibatan seseorang dalam suatu kegiatan. Dalam hal ini tentu kegiatan yang dimaksud adalah 

kegiatan olahraga dengan cabang yang bervariasi sesuai dengan minat dan kemampuan pelaku 

olahraga yang dapat diartikan keterlibatan yang dimaksud bisa terlibat secara mental dan emosi, 

serta terlibat secara fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang dimiliki (inisiatif) untuk 

mendukung pencapaian tujuan dan tanggungjawab atas segala keterlibatannya. 

Seseorang yang baru memulai olahraga dapat melakukan olahraga aerobik atau anaerobik 

dengan frekuensi mulai dari 2-3 kali setiap minggu selama 5-10 menit (Suharjana, 2015). 

Frekuensi dan intensitas dapat ditingkatkan dengan berjalannya waktu (Mashuri et al., 2019). 

Anak berumur 6-17 tahun disarankan melakukan olahraga aerobik 60 menit setiap hari 

(Rohman et al., 2021). Olahraga yang dapat dilakukan yaitu, berjalan, berlari, lompat tali 

(Hammami et al., 2020). Manfaat melakukan olahraga dapat meningkatkan kesehatan 

metabolik, kesehatan mental, kekuatan otot, dan mencegah terjadinya penyakit jantung 

(Norkhalifa et al., 2021). Selaras dengan penelitian (Huldani, 2021) olahraga dapat 

meningkatkan sensitivitas insulin dari IL-10 yang dihasilkan saat kontraksi otot. Olahraga erat 

kaitannya dengan kesehatan mental karena dapat meningkatkan hormon kebahagiaan seperti 

endorfin, serotonin dan dopamin (Howard et al., 2018). Hormon-hormon tersebut diproduksi 

oleh sistem saraf pusat dan kelenjar hipofisis. Olahraga dengan durasi 20-30 menit memberikan 
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efek anti-anxietas, sehingga dapat meningkatkan kesehatan mental (Silveira et al., 2021) 

(Fuzeki et al., 2020). Kesadaran masyarakat untuk olahraga berkontribusi dalam pembangunan 

individu dan masyarakat yang cerdas, sehat, terampil, tangguh, kompetitif, sejahtera, dan 

bermartabat. Berdasarkan penelitian (Natalia, 2017) menyatakan bahwa indeks gabungan yang 

mencerminkan keberhasilan pembangunan olahraga berdasarkan empat dimensi dasar, yaitu: 

(1) ruang terbuka yang tersedia untuk olahraga; (2) sumber daya manusia atau tenaga 

keolahragaan yang terlibat dalam kegiatan olahraga; (3) pertisipasi warga masyarakat untuk 

melakukan olahraga secara teratur dan; (4) derajat kebugaran jasmani yang dicapai oleh 

masyarakat. Oleh karena itu partisipasi diposisikan sebagai modal kerja yang dahulunya hanya 

sebagai kemampuan, pengetahuan, dan keterkaitan menjadi modal dasar dalam pengambilan 

keputusan dalam kegiatan olahraga artinya dalam olahraga mengacu pada ketersediaan insan 

olahraga yang biasanya disebut dengan pelatih, instruktur, atlet, dan cendikiawan olahraga. 

Peran pemerintah selaku penentu kebijakan akan segala kehidupan masyarakat 

memberikan peluang besar untuk memasyarakatkan olaraga dan mengolahragakan masyarakat 

agar sehat. Respon masyarakat yang masih sadar terhadap kesehatan adalah sesuatu yang 

sangat penting dan sangat berharga dalam kehidupan manusia (Prastyawan & Rismayanthi, 

2014). Namun upaya pemerintah saja tidak cukup, kesadaran masyarakat juga diperlukan agar 

masyarakat bisa mendapatkan kualitas hidup sehat dan tentu akan mampu mempertahankan 

kehidupan dan meningkatkan kualitas generasi berikutnya. Pihak karang taruna, diharapkan 

supaya dapat memberikan pembinaan atau kebiasaan yang bisa meningkatkan sumber daya 

manusia dalam olahraga kepada anak-anak, remaja, ataupun dewasa untuk membentuk club 

permanen desa. Pihak masyarakat, diharapkan agar terus berperanaktif dalam bidang 

keolahragaan desa serta hendaknya ikut serta secara langsung dalam merawat fasilitas olahraga 

yang ada di desa tersebut. Dalam penelitian tidak lepas dengan keterbatasan penelitian, artinya 

keterbatasan penelitian ini adalah pengisian angket diperoleh adanya sifat kurang jujur dari 

responden dan ketakutan dalam menjawab, kemudian karena mengunakan google form 

pengambilan data penelitian saat penyebaran angket penelitian kepada responden, tidak dapat 

dipantau secara langsung dan cermat apakah jawaban yang diberikan oleh responden benar-

benar sesuai dengan pendapatnya sendiri atau tidak. 

SIMPULAN  

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa tingkat pemanfaatan sarana masyarakat dalam 

berolahraga sebagai bentuk partisipasi berolahraga di Dusun Tambakboyo, Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman paling banyak pada kategori rendah segala kehidupan masyarakat 

memberikan peluang besar untuk memasyarakatkan olaraga dan mengolahragakan masyarakat. 

Namun pelaku olahraga saja tidak cukup melainkan kesadaran masyarakat juga diperlukan agar 

masyarakat bisa mendapatkan kualitas hidup sehat dan tentu akan mampu mempertahankan 

kehidupan dan meningkatkan kualitas generasi berikutnya untuk meningkatkan kesadaran 

berolahraga agar menjadi sebuah habit. Dalam penelitian ini para pengunjung atau yang 

menjadi probandus yaitu melakukan olahraga joging, bersepeda,  senam dan jalan cepat. 
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